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ABSTRAK 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui kecernaan fraksi serat (NDF, ADF, 

selulosa, dan hemiselulosa) secara in vitro pada rumput gajah cv. Thailand yang 

diberikan pupuk feses sapi dan diinokulasi dengan FMA pada tanah ultisol. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan 

dan 4 ulangan. Perlakuan tersebut adalah A = 5 ton/ha pupuk fases sapi 5 ton/ha + 

N, P, dan K, B = 5 ton/ha pupuk fases sapi + FMA, C = 10 ton/ha pupuk fases sapi 

+ FMA, D = 15 ton/ha pupuk fases sapi + FMA, E = 20 ton/ha pupuk fases sapi + 

FMA. Parameter yang diamati adalah kecernaan Neutral Detergent Fiber (NDF), 

Acid Detergent Fiber (ADF), selulosa, dan hemiselulosa secara in vitro. Hasil 

penelitian menunjukan pemberian pupuk feses sapi yang berbeda memberikan hasil 

yang berbeda tidak nyata (P>0.05) terhadap kecernaan fraksi serat (NDF, ADF, 

Selulosa, dan Hemiselulosa). Rataan kecernaan NDF 54,93 - 55,29%, ADF 52,96 - 

53,28%, selulosa 56,96 - 57,25%, dan hemiselulosa 59.96 - 60.35%. Hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan pemberian 5 ton/ha pupuk feses sapi + FMA 

menghasilkan kecernaan NDF, ADF, selulosa dan hemiselulosa relatif sama 

sehingga dapat menggantikan 100% pupuk N, P, K. 

 

KATA KUNCI : Rumput Gajah cv. Thailand, Feses Sapi, FMA, Fraksi Serat, In-

vitro. 

 

 


